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Pada tanggal 17 Agustus 2024, Desa Pabuaran, Kecamatan Rangkasbitung, Kabupaten Lebak,
kembali merayakan Hari Kemerdekaan Republik Indonesia yang ke-79 dengan penuh semangat
dan kebanggaan. Di bawah kepemimpinan Kepala Desa Hj. Suyeni, seluruh warga desa bersatu
dalam kegembiraan memperingati hari yang penuh makna ini.

Perayaan kemerdekaan kali ini tidak hanya menjadi momen untuk mengenang jasa para pahlawan
yang telah berjuang demi kemerdekaan bangsa, tetapi juga menjadi ajang untuk memperkuat
kebersamaan dan solidaritas antarwarga desa. Semangat gotong royong yang menjadi ciri khas
masyarakat Desa Pabuaran tampak begitu kental dalam berbagai kegiatan dan perlombaan yang
diadakan dalam rangka menyambut Hari Kemerdekaan.

Kebersamaan dan Gotong Royong dalam Perayaan Desa Pabuaran

Di bawah bimbingan Kepala Desa Hj. Suyeni, perayaan 17 Agustusan di Desa Pabuaran tahun ini
dipenuhi dengan berbagai kegiatan menarik yang melibatkan seluruh lapisan masyarakat, dari
anak-anak hingga orang tua. Berbagai lomba tradisional seperti balap karung, tarik tambang,
lomba panjat pinang, hingga karnaval budaya desa menjadi ajang yang dinanti-nantikan oleh
warga.

Kegiatan-kegiatan ini bukan sekadar hiburan semata, melainkan juga sarana untuk mempererat tali
persaudaraan dan menjaga kekompakan antarwarga. Semangat kebersamaan yang ditunjukkan
oleh masyarakat Desa Pabuaran adalah wujud nyata dari nilai gotong royong yang diwariskan oleh
para pendiri bangsa. Dengan bersatunya seluruh elemen masyarakat, kita dapat menciptakan
lingkungan yang lebih harmonis dan saling mendukung dalam menghadapi berbagai tantangan
yang ada.

Mengisi Kemerdekaan dengan Pembangunan dan Pendidikan

Kemerdekaan yang diraih oleh bangsa Indonesia bukanlah akhir dari perjuangan, melainkan awal
dari tugas besar untuk membangun negeri. Di Desa Pabuaran, semangat membangun ini
diwujudkan dalam berbagai program pembangunan infrastruktur dan peningkatan kualitas hidup
masyarakat. Berkat kepemimpinan Hj. Suyeni yang visioner, berbagai inisiatif pembangunan telah
berjalan dengan baik, mulai dari perbaikan jalan desa hingga peningkatan fasilitas umum bagi
warga.

Sebagai seorang pendidik, saya percaya bahwa pendidikan adalah kunci utama dalam mengisi
kemerdekaan. Generasi muda Desa Pabuaran harus dibekali dengan ilmu pengetahuan dan
keterampilan yang memadai agar mereka dapat berperan aktif dalam membangun desa dan
membawa perubahan positif bagi daerah ini. Dalam semangat kemerdekaan, mari kita dorong
anak-anak kita untuk terus belajar dan berprestasi, karena mereka adalah harapan masa depan
bangsa.

Semangat Bhinneka Tunggal Ika di Desa Pabuaran

Desa Pabuaran adalah miniatur Indonesia yang kaya akan keberagaman budaya, adat istiadat, dan
agama. Dalam perayaan 17 Agustusan ini, semangat Bhinneka Tunggal Ika atau "berbeda-beda
tetapi tetap satu” benar-benar terlihat. Masyarakat dari berbagai latar belakang bersatu tanpa



memandang perbedaan, semua turut serta dalam merayakan kemerdekaan dengan penuh rasa cinta
tanah air.

Kepala Desa Hj. Suyeni selalu menekankan pentingnya menjaga persatuan dan kesatuan di tengah
keberagaman yang ada. Hal ini sangat penting untuk menjaga harmoni di dalam masyarakat,
sehingga Kita dapat hidup berdampingan dengan damai dan saling menghargai satu sama lain.

Penutup

Perayaan 17 Agustusan di Desa Pabuaran tahun ini bukan hanya sebuah perayaan, tetapi juga
menjadi pengingat bagi kita semua tentang arti penting dari kemerdekaan yang sesungguhnya. Kita
harus melanjutkan perjuangan para pahlawan dengan mengisi kemerdekaan ini melalui tindakan
positif, gotong royong, dan komitmen untuk membangun desa dan bangsa yang lebih baik.

Di bawah kepemimpinan Hj. Suyeni, Desa Pabuaran akan terus berkembang menjadi desa yang
mandiri, sejahtera, dan berdaya saing. Mari kita jadikan semangat 17 Agustusan ini sebagai
motivasi untuk terus bekerja keras, belajar, dan berinovasi demi masa depan yang lebih cerah.
Dirgahayu Republik Indonesia yang ke-79! Merdeka!



